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ABSTRAK

Intan Kasih Butarbutar 032017076

‘Hubungan Kontrol diri Dengan Gaya Hidup Hedonisme pada siswa kelas XI SMA
iKristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021

Program Studi Ners 2021

:Kunci : Kontrol diri,Gaya Hidup Hedonisme

.Gaya hidup hedonis merupakan wujud ekspresi perilaku eksperimental yang;
dimiliki oleh remaja untuk mencoba suatu hal yang baru. Perilaku eksperlmental'
tersebut masih dipandang wajar apabila tidak memunculkan pola perilaku yang:
'Ieblh dominan pada kesenangan hidup daripada kegiatan belajar.Gaya hldup.
sudah tercermin dari perilaku remaja sehari-hari..Kontrol diri memiliki peran yang
sangat penting dimiliki oleh setiap individu,terutama kontrol diri yang di lakukan:
untuk dapat menahan godaan dan nafsu dari dalam diri. Tujuan penelitian ini
wuntuk mengatahui adanya hubungan kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme:
pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021.jenis
'penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan;
sampel merupakan teknik total sampling dengan responden sebanyak 112 orang:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme:
pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan di temukan bahwa 75!
orang (68,8%)yang memiliki kontrol diri sedang dan Gaya Hidup hedonisme:
.ditemukan bahwa 60 orang (53,6%) yang memiliki gaya hidup hedonisme sedang.
Hasil uji statistik Spearman Rank (Rho)diperoleh p(value)= 0,000 yang dimana:
((p=0,05) dengan hasil uji korelasi antara variabel kontrol diri dengan gaya hidup:
ihedonisme menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi sebesar -477.,
‘Dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah gaya hidup hedonisme:
'dan begitu sebaliknya semakin rendah gaya hidup hedonisme maka semakln.
tinggi pula kontrol dirinya disarankan kepada responden  untuk dapat
imeningkatkan kontrol diri sehingga dapat mengurangi terjadinya gaya hidup:
ihedonisme.

‘Daftar Pustaka (2012-2020)
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ABSTRACT

' Intan Kasih Butarbutar 032017076
Relationship between self-control and hedonism in class XI students of SMA:
iKristen Kalam Kudus Medan in 2021
iNurses Study Program 2021

iKey - Self control, Hedonism Lifestyle
Hedonic lifestyle is a form of expression of experimental behavior possessed by:
‘teenagers to try something new. Experimental behavior is still considered:
rreasonable if it does not lead to behavior patterns that are more dominant in the:
.enjoyment of life than learning activities. Lifestyle has been reflected in the dally.
behavior of adolescents. Self-control has a very important role that is owned by,
every individual, especially self-control which is carried out by individuals. do to:
be able to resist temptation and lust from within. The purpose of this study: to|
determine the relationship between self-control and a hedonistic lifestyle in class:
X1 students of SMA Kristen Kalam Kudus Medan in 2021. This type of descriptive:
rresearch is correlative with a cross sectional approach. Sampling was a total,
sampling technique with 112 respondents. The results showed that self-control:
with a hedonistic lifestyle in class XI students of SMA Kristen Kalam Kudus.
‘Medan found that 75 people (68.8%) had moderate self-control and a hedonistic
lifestyle. It was found that 60 people (53.6%) had a moderate hedonistic lifestyle.:
‘The results of the Spearman Rank (Rho) statistic test obtained p(value) = 0.000;
which (p = 0.05) with the results of the correlation test between self-control:
wvariables and lifestyle. hedonism life shows that the two variables have a
icorrelation of -477. Where the higher the self-control, the lower the hedonistic
lifestyle and vice versa the lower the hedonism lifestyle, the higher the self-control:
it is suggested to the respondent to be able to increase self-control so as to reduce:
ithe occurrence of a hedonistic lifestyle.

Bibliography (2012-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dimasa dengan perkembangan yang pesat serta modrenisasi ini, remaja di:

:hadapkan pada lingkungan dimana segala sesuatu berubah sangat cepatdalam:

iteknologi informasi. Akses informasi dapat diperoleh melalui media cetak, media

'massa, maupun elektronik, dan berbagai teknologi yang sudah tersedia, yangi
Emengakibatkan perubahan nilai serta pola atau gaya hidup (Harry dalam (Sukarnoi

i& Indrawati, 2018).. Gaya hidup seseorang dapat dirubah ketika seseorang mulai:

beranjak remaja. Biasanya seseorang yang mulai beranjak ke remaja,sudah mulai!

‘dapat menetapkan gaya hidupnya. Hal tersebut di pengaruhi olehi
ikeluarga,lingkungan tempat tinggal dan lingkungan bermain. Masa remaja cepati

iterpengaruh sesuatu yang baru,karena memiliki rasa penasaran yang tinggi..

:Seorang remaja cenderung melakukan segala aktivitasnya dengan caral

iberkelompok,mereka  membutuhkan  penerimaan  diri  dari anggotai

ikelompoknya,dan tentu nya ingin menjadi pusat perhatian kelompoknya,olehi

ikarena itu remaja lebih cenderung menganut gaya hidup hedonisme Kusuma

‘Nugraha;Zulkifli (Fahmi et al., 2019)

Gaya hidup hedonisme adalah gaya hidup yang menjadikan kesenangani

Esebagai tujuan hidup di karenakan aktivitasnya hanya untuk mencari kesenangan:

ihidup.(Parmitasari et al., 2018). Hedonisme masa kini, sikap hidup hedonisme:

:dalam pemahaman umum yang menggejala dalam masyarakat, yakni sikap hidupi

Eyang cenderung foya-foya dan lebih berkontasi materi,kenikmatan diukur dari sisii

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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imateri Sudarsi dalam (Parmitasari et al., 2018). Gaya hedonisme ini sudah:

ibanyak dianut oleh para remaja,baik remaja yang ada di perkotaan maupun di:

‘perkampungan, gaya hidup hedonisme sangat memperhatinkan karena remaja:

ibanyak yang mulai terperangkap ke dunia hedonisme (Mokoagow & Pateda,

22019). Gaya hidup hedonisme dilatarbelakangi oleh faktor lingkungan

iremaja,globalisasi,kemajuan IPTEK,yang tidak terfilter dengan baik dengan

isiswa. Hal negatif dari perkembangan zaman di terapkan oleh siswa secara terus-!

\menerus akan menjadi kebiasaan buruk,salah satunya menganut gaya hidup:

ihedonisme. Apabila gaya hidup hedonisme tidak bisa di kontrol, maka dapati

'merugikan diri sendiri dan orang lain (Fahmi et al., 2019)

Veenhoven dalam Sukarno & Indrawati (2018),mengatakan bahwa Gaya;

hidup hedonisme menjadi suatu kekhwatiran sosial karena perilaku hedonismei

iyang di ekpresikan dengan mengejar gaya hidup mewah dan perilaku yang senang:

mencari kenikmatan menyebabkan individu menjadi tidak peka terhadap:

lingkungan sekitarnya,dan mengarah pada penurunan nilai moral.(Sukarno &!

istatus sosial ekonomi orangtuanya menegah keatas. Akan tetapi,remaja yang:

JIndrawati, 2018).Gaya hidup hedonisme bukan hanya di miliki oleh remaja yangi

istatus sosial ekonomi orangtuanya rendah juga banyak memiliki gaya hidup:

‘hedonisme. Remaja mereka rela tidak membelanjakan uang saku nya berbulan-!

ibulan demi membeli telepon seluler, jam,tas,sepatu yang mahal atau menonton

ikonser Nurwita sari dalam Permitasari,dkk (2018).

Gaya hidup hedonisme dapat membuat kebutuhan seseorang tidak!

terpenuhi demi memenuhi keinginan nya, hal ini dilatarbelakangi adanyai

STIKes Santa Elisabeth Medan
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keinginan untuk terlihat cantik dan tidak ketinggalan. Karakteristik gaya hidupé
ihedonisme dapat di lihat dari berbagai aspek dan kriteria yang ada yaitu suka:

‘mencari perhatian, cenderung melakukan pembelian yang tidak di rencanakan

ikurang rasional,mudah dipengaruhi teman, senang mengisi waktu luang di luar:
irumah,kost, maupun kontrakan(Parmitasari et al., 2018).

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Kasali;Nadzir &Ingarianti dalam

Sukarno & Indrawati (2018), terkait gaya hidup hedonisme pada remajai

\menemukan bahwa mall adalah tempat nongkrong paling popular untuk mengisi

iwaktu luang remaja (30,8%),sedangkan jalan-jalan merupakan prioritas pertama

ipengeluaran remaja (49,4%),setelah itu membeli alat sekolah(19,5%), jalan-jalan:

iatau  hura-hura(9,8%),membeli  pakaian(9,4%),menabung(8,8%), membeli!

ikaset(2,3%),membeli aksesoris mobil(0,6%) adapun yang tidak menjawabi

isebanyak (0,4%) (Sukarno & Indrawati, 2018).
Menurut survey yang di lakukan Jaffray (2017)ditemukan bahwa remaja:

'banyak mengahabiskan uang nya untuk membeli jajan atau makanan(24%),i
idiikuti dengan membeli pakaian(19%),membeli perlengkapan mobil(9%),membe|i§

iaksesoris,kosmetik(9%),membeli sepatu (8%),video game (8%), dan barang:
ielektronik(7%),sisanya di habiskan untuk kegiatan konser,bioskop,dan berbagait

ievent. Maka dapat di simpulkan bahwa perilaku remaja saaat ini cenderungi

imengarah pada menerapkan gaya hidup hedonisme(Sukarno & Indrawati, 2018).

Gaya hidup hedonisme dipengaruhi oleh dua faktor,yaitu faktor dari dalam:

diri individu (internal) seperti pengalaman dan pengamatan dan faktor dari luar:

diri sendiri (eksternal) seperti keluarga yang dapat mempengaruhi individu dalami

STIKes Santa Elisabeth Medan
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bersikap,dengan demikian akan membentuk ragam kehidupan yang diciptakan

wuntuk diri sendiri (Trimartati dalam (Parmitasari et al., 2018)

Kontrol diri merupakan suatu kemampuan seseorang untuk memberikan!
| |
)

:alternative kondisi dan respon tertentu terhadap sesuatu. Aspek-aspek kontrol dirii

iyang mencakup kemampuan mengontrol perilaku,kontrol Kkognitif, dani

‘kemampuan mengontrol keputusan Mayasari dalam (Aldianita & Maryatmi, 2019):

iindividu ke arah konsekuensi positif (Riduwan,2010)

Menurut penelitian (Fatia,2015) terdapat hubungan negatif antara kontrol

diri dengan gaya hidup hedonisme . Sumbangan efektif kontrol diri terhadap gaya

thidup hedonisme sebesar 23%. Yang berarti kontrol diri berpengaruh terhadap

Egaya hidup hedonisme. Terdapat 77% factor-factor lain yang berpengaruh padai

igaya hidup hedonisme yang tidak terungkap dalam penelitian ini

Menurut penelitian Elsa Imeiyanti (2020) terdapat hubungan yang:
isignifikan antara kontrol diri dengan gaya hidup yang artinya semakin tinggi:

‘kontrol diri remaja maka semakin rendah gaya hidup hedonisme adapun besar!

isumbanan efektif dari variabel kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme adalahi

'68%

Menurut Anggraini dan Cahyono (2017) Individu dengan kontrol diri yang

'tinggi maka dirinya mampu menunda kepuasan atau kesenangan pribadi.

iSehingga dirinya dapat mengurangi keinginan untuk bergaya hidup hedonis,

ibegitu pula sebaliknya individu dengan kontrol diri yang rendah maka dirinya:
lemah dalam menunda kepuasan atau kesenangan pribadinya. sehingga dirinya:

akan lebih mudah terpengaruh oleh gaya hidup hedonis
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Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng (dalam Lili Anggraini,2017) yangé
meyebutkan bahwa adanya hubungan korelasi negatif yang sangat signifikan:

rantara kontrol diri dengan gaya hidup hedonis. Jadi semakin tinggi variabel X!

i(kontrol diri) maka semakin rendah variabel y (gaya hidup hedonis).

Berdasarkan fenomena yang di dapat dari salah satu sekolah menegah atas,

:dengan beberapa informasi yang peneliti dapat melalui observasi terhadap remaja:
'akhir usia 16-18,diketahui bahwa beberapa remaja yang berada di daerah sekolah!

‘tersebut memiliki kelompok-kelompok tertentu dan menjalani pola atau gayai

ihidup yang mewah. Beberapa siswa merupakan dari keluarga kalangan menegahi

ke atas, memakai barang-barang mewah,menghabiskan waktu mereka lebih:

Ebanyak di luar rumah seperti duduk di café, mall atau tempat hangout kekinian!
ilainnya.
Berdasarkan Latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang

“Hubungan Kontrol Diri dengan Gaya Hidup Hedonisme pada siswa SMA

'Kristen Kalam Kudus Medan”

51.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah “Apakah ada Hubungan Kontrol Diri dengan Gaya Hidup Hedonisme pada:

isiswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021”7

51.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontol diri dengan Gaya Hidup

Hedonisme pada Siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1 Untuk mengidentifikasi Kontrol diri pada siswa kelas XI SMA Kristen
Kalam Kudus Medan Tahun 2021

2. Untuk mengidentifikasi gaya hidup hedonism pada siswa kelas XI SMA
Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021

3. Untuk mengindentifikasi Hubungan Kontrol diri dengan gaya hidup
hedonisme pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun
2021

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sebagai pengetahuan dan;

dapat digunakan sebagai acuan untuk salah satu sumber bacaan penelitian dan:

sumber referensi pada materi tentang control diri dengan gaya hidup hedonism:
pada siswa SMA

51.4.2 Manfaat Praktis

1. Manfaat untuk Penelitian selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan untuk
penelitian selanjutnya terutama hubungan control diri dengan gaya hidup
hedonism

2.Manfaat untuk Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi tambahan tentang
konsep diri dengan gaya hidup hedonism

3.Manfaat untuk Pendidikan Keperawatan
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Remaja
2.1.1 Defenisi

Tidak mudah untuk mendefenikan remaja secara tepat, karena banya

N < I

sekali sudut pandang yang berbeda dapat digunakan dalam mendefenisikan remaj

. Kata “remaja “ berasal dari bahasa latin adolenscene berarti to grow atau to grow

maternity (Golinko 1984,Rice 1990 dalam jahja,2011). Banyak tokoh yang

memberikan defenisi remaja, seperti DeBrun mendefinisikan remaja sebagaii

periode pertumbuhan antara masa kanakkanak dan dewasa

Menurut Menurut Papalia dan Olds, masa remaja adalah masa transisi

ipada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awall

‘dua puluh tahun. Sedangkan Anna Freud, berpendapat bahwa pada masa remajai

\perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai

iterjadi proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang berhubungani

:dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam hubungan
:dengan orangtua dan cita-cita mereka, di mana pembentukan cita-cita merupakani

iproses pembentukan orientasi masa depan.(Saputro, 2018)

52.1.2 Fase Remaja

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun,

menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahaun 2014, remaja adalah!

ipenduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dani

Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum

menikah.Sehingga dapat di kelompokkan remaja terbagi dalam tahap berikut ini:
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1. Fase Pra-Remaja (11 atau 12-13 atau 14 Tahun)

Pra remaja ini mempunyai masa yang sangat pendek, kurang lebih hanya:

'satu tahun; untuk laki-laki usia 12 atau 13 tahun - 13 atau 14 tahun. Dikatakan!

ijuga fase ini adalah fase negatif, karena terlihat tingkah laku yang cenderungi

inegatif.Fase yang sukar untuk hubungan komunikasi antara anak dengan orang:

itua.Perkembangan  fungsi-fungsi tubuh juga terganggu karena mengalami:

\perubahan-perubahan termasuk perubahan hormonal yang dapat menyebabkan:

iperubahan suasana hati yang tak terduga. Remaja menunjukkan peningkatani

ireflektivenes tentang diri mereka yang berubah dan meningkat berkenaan dengan:

:apa yang orang pikirkan tentang mereka. Seperti pertanyaan: Apa yang mereka:

Epikirkan tentang aku ?Mengapa mereka menatapku?Bagaimana tampilan rambut!

iaku?Apakah aku salah satu anak “keren”?dan lain lain.
2. Fase Remaja Awal (13 tahun -17 tahun)

Pada fase ini perubahan-perubahan terjadi sangat pesat dan mencapai

'puncaknya. Ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal

iterdapat pada usia ini. la mencari identitas diri karena masa ini, statusnya tidak:

jelas. Pola-pola hubungan sosial mulai berubah.Menyerupai orang dewasa muda,:

iremaja sering merasa berhak untuk membuat keputusan sendiri. Pada masa:
iperkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol,i

ipemikiran semakin logis, abstrak dan idealistis dan semakin banyak waktui

idiluangkan diluar keluarga
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3. Remaja Akhir (17 tahun- 21 tahun)

Dirinya ingin menjadi pusat perhatian; ia ingin menonjolkan dirinya;

caranya lain dengan remaja awal. la idealis, mempunyai cita-cita tinggi,.

bersemangat dan mempunyai energi yang besar. la berusaha memantapkanai

iidentitas diri, dan ingin mencapai ketidaktergantungan emosional.(Soares, 2016)
52.1.3 Ciri perkembangan Remaja
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengani
Eperiode-periode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri tersebut akan diterangkani
isebagai berikut :
(1)Masa remaja sebagai periode yang penting karena fisik dan akibati
psikologis,

(2) Masa remaja sebagai masa peralihan dari satu tahap perkembangan kei
tahap berikutnya,

3) Masa remaja sebagai periode perubahan
(4) Masa remaja sebagai usia bermasalah, namun masalah masa remajai
tersebut sering menjadi masalah yang sulit diatasi oleh mereka,
(5)Masa remaja sebagai masa mencari identitas, penyesuaian diri dengani
kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan,
(6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan adanyai

anggapan stereotip budaya,

(7) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistic

(8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Berpakaian dan bertindak!

seperti orang dewasa ternyata belumlah cukup, remaja mulai memusatkan!
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diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa dengan begitué

mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang:

mereka inginkan (Pardomuan, 2017)

2.1.4 Karakteristik Remaja

Perubahaan psikososial pada remaja dibagi dlam tiga tahap yaitu Remaja

:awal (Early adolescent),Pertengahan (Middle adolescent), dan Akhir (Latei

EAdoIescent).

A. Remaja Awal (Early Adolescent) terjadi pada usia 12-14 Tahun
Karakteristik Remaja awal di tandai oleh terjadinya perubahan-perubahan
psikologis seperti :

1. Krisis Identitas

2. Jiwa yang labil

3. Meningkatnya kemampuan verbal untuk ekspresi diri

4. Pentingnya teman dekat/sahabat

5. Berkurangnya rasa hormat terhadap orangtua,kadang-kadang berlaku
kasar

6. Menunjukkan kesalahan orangtua

7. Mencari orang lain yang disayangi selain orangtua

8. Kencederungan untuk berlaku kekanak-kanakan

9. Terdapat pengaruh teman sebaya (Peer group) terhadap hobi dan cara

berpakaian

Pada fase remaja awal mereka hanya tertarik pada keadaan sekarang,

bukan masa depan , sedangkan secara seksual mulai timbul rasa malu, ketertarikan;
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terhadap lawan jenis tetapi masih bermain berkelompok. Peran Peer Group sangat:

:dominan,mereka  berusaha membentuk kelompok,bertingkah laku sama,:

‘berpenampilan sama mempunyai bahasa dan kode atau isyarat yang sama

B. Remaja Pertengahan (Middle Adolescent) terjadi pada usia 15-17 tahun
1. Mengeluh orangtua terlalu ikut campur dalam kehidupannya
2. Sangat memperhatikan penampilan
3. Berusaha untuk mendapat teman baru
4. Tidak atau kurang menghargai pendapat orangtua
5. Sering sedih/Moody
6. Mulai menulis buku harian
7. Sangat memperhatikan kelompk main secara selektif dan kompetitif
8. Mulai mengalami periode sedih karena ingin lepas dari orangtua

Pada periode middle adolescent mulai tertarik akan intelektuallitas dan:

karir. Secara seksual sangat memperhatikan penampilan, mulai mempunyai dan:

isering berganti-ganti pacar. Sangat perhatian terhadap lawan jenis.Sudah mulai

imempunyai konsep role model dan mulai konsisten terhadap cita-cita

C. Remaja akhir (Late adolescent) terjadi pada usia 18 -24 tahun
Perubahan psikososial yang di temui antara lain :
1. Identitas diri menjadi lebih kuat
2. Mampu memikirkan ide
3. Mampu mengeksperesikan perasaan dengan kata-kata
4. Lebih menghargai orang lain

5. Lebih konsisten terhadap minatnya
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6. Bangga dengan hasil yang dicapai
7. Selera humor lebih berkembang

8. Emosi lebih stabil

Pada fase remaja akhir lebih memperhatikan masa depan, termasuk peran:

yang diinginkan nantinya. Mulai serius dalam berhubungan dengan Iawani

jenis,dan mulai dapat menetima tradisi dan kebiasaan lingkungan sekitar:

(Batubara, 2016)
52.2 Kontrol Diri
12.2.1Defenisi

Kontrol diri adalah pengaturan proses-proses fisik,psikologis,dan perilaku

iseseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri.

iPengertian yang di maksud menekankan pada kemampuan dalam mengelola yang

perlu di berikan sebagai bekal untuk membentuk pola perilaku pada individu yang:
imencakup dari keseluruhan proses yang membentuk dalam diri individu yangi

iberupa pengaturan fisik,psikologis,dan perilaku(Bermasalah et al., 2019)§

Sedangkan menurut Averill (dalam Ghufron & Risnawati,2011) Kontrol

diri adalah kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku,kemampuan

individu dalam mengelola informasi yang diinginkan dan yang tidak diinginkan,i
idan kemampuan individu untuk memilih salah satu tindakan berdasarkan sesuatui

'yang di yakini

Dapat di simpulkan bahwa control diri sebagai kemampuan untuk:

menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapati
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imembawa kearah konsekuensi positif serta merupakan salah satu potensi yang:

idapat di kembangkan dan digunakan individu selama proses-proses dalam:

'kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang terdapat di Iingkungani

isekitarnya

§2.2.2Faktor-faktor yang mempengaruhi Kontrol Diri

Menurut Ghufron &Risnawati(2012) membagi factor-faktor yang dapat

mempengaruhi Kontrol Diri menjadi 2, yaitu :

Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia. Cara;

. 1. Faktor Internal
iorang tua menegakkan disiplin, cara orang tua merespon kegagalan anak, gaya:

'berkomunikasi, cara orang tua mengekspresikan kemarahan (penuh emosi atau;

imampu menahan diri) merupakan awal anak belajar tentang kontrol diri. Seiringi

idengan bertambahnya usia anak, bertambah pula komunitas yang:

'mempengaruhinya, serta banyak pengalaman sosial yang dialaminya, anak belajar
imerespon kekecewaan, ketidak sukaan, kegagalan, dan belajar untuk!
imengendalikannya, sehingga lama-kelamaan kontrol tersebut muncul dari dalam:

idirinya sendiri.
Menurut Baumeister &Boden(1998) mengemukakan bahwa factor kognitif:

'yaitu berkenaan dengan kesadaran berupa proses-proses seseorang menggunakani
ipikiran dan pengetahuan untuk mencapai suatu proses dan cara-cara yang tepat:

iatau strategi yang sudah di pikirkan terlebih dahulu . Individu yang menggunakan:

\kemampuan diharapkan dapat memanipulasi tingkah laku sendiri melalui proses:
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iintelektual. Jadi kemampuan intelektual individu di pengaruhi seberapa besar
individu memiliki control diri
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan dan keluarga . Faktor:

lingkungan keluarga merupakan factor eksternal dari control diri. Orangtuai
yang menentukan kepribadian yang baik dan dapat mengendalikan:

perilaku pada individu.Kedisplinan yang terapkan pada kehidupan dani

dapat mengembangkan control diri dan self directions sehingga seseorangi

dapat mempertanggung jawabkan dengan baik segala tindakan yang dii

lakukan.(Marsela & Supriatna, 2019)
2.2.3 Aspek-Aspek Kontrol Diri

Dalam mengukur kontrol diri menggunakan empat aspek (Patty, dkk, 2016)

1. Kontrol terhadap pemikiran (kognitif) adalah kemampuan dari individu

untuk mengendalikan pikiran sehingga menghasilkan sikap yang positif
atau menagarah kepada perilaku yang objektif.

2. Kontrol terhadap impulse (dorongan hati) adalah kemampuan individu
untuk mengendalikan diri serta bertindak secara bijak terhadap setiap
dorongan hati negatif yang muncul secara tiba-tiba.

3. Kontrol terhadap emosi adalah kemampuan individu untuk memiliki
kesadaran diri emosi dalam hubungan dengan diri sendiri maupun dengan

orang lain.

4. Kontrol terhadap unjuk Kkerja adalah kemampuan individu untuk

memperoleh nilai yang lebih baik dalam jangka waktu panjang, karenai
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mereka akan lebih baik dalam mengerjakan tugas tepat waktu, mencegah:
dari aktivitas-aktivitas untuk menunda-nunda waktu saat bekerja, belajar:

dengan efektif, memilih mata pelajaran dengan tepat dan mampu menjagai

emosi negatif yang merusak kinerja.(Arquitectura et al., 2016)

2.2.4 Jenis-Jenis Kontrol Diri

1. Over control merupakan control diri yang dilakukan oleh individu:

secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri!

beraksi terhadap stimulus

2. Under Control merupakan suatu kecenderungan individu untuk:

melepaskan implus dengan bebas tanpa perhitungan yang masak

3. Appropriate Control merupakan control individu dalam upaya;

mengendalikan implus secara tepat (Tarigan, 2013)

2.3 Gaya Hidup Hedonisme
52.3.1 Defenisi Gaya Hidup Hedonisme

Pola hidup dan pengeluaran orang-orang Yyang mencerminkani
kepentingan,aktivitas dan pendapat mereka (Menurut Blackwell,2012)

Gaya Hidup secara luas sebagai cara hidup yang diidentifikasi oleh:

ibagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas) apa yang mereka:
ianggap penting dalam lingkungannya(Ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkani

itentang diri mereka sendiri dan dunia sekitarnya.(Pratama & Salim, 2017)
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12.3.2 Aspek-Aspek Gaya Hidup Hedonisme
Menurut Wells dan Tigert ada 3 aspek dalam gaya hidup hedonism sebagai
berikut :
1. Aktivitas
Suatu cara individu dalam mempergunakan waktunya yang
diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata yang dapat dilihat seperti

membeli barang-barang mahal yang sifatnya kurang di perlukan;

(Komsumitif), suka dengan kegiatan bersenang-senang.

2. Minat

Suatu ketertarikan yang muncul dari dalam diri individu terhadap

lingkungan sehingga individu tersebut merasa senang untuk!
memperhatikannya. Minat tersebut dapat berupa dalam hali

fashion,makanan,barang-barang branded,menginginkan barang-barang di:

luar kebutuhannya,tempat berkumpul,senang pada keramaian kota, dan:

selalu ingin menjadi pusat perhatian masyarakat

3. Opini
Pendapat atau tanggapan baik secara lisan maupun tulisan yang di:

berikan individu dalam merespon situasi ketika muncul pertanyaan tentang

isu-isu social tentang dirinya sendiri, dan produk-produk yang berkaitan!

dengan kesenangan hidup (Yurikasari & Hidup, 2020)
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12.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Gaya Hidup Hedonisme

Gaya hidup Hedonisme menurut Kotler(dalam  Nurvitria,2014):

dipengaruhi oleh factor Internal dan Eksternal :

A. Faktor Internal

1. Sikap,sikap sebagai pandangan perasaan dan kecenderungan bertindak:

suatu hal terhadap objek tertentu

2. Pengalaman,Pengalaman dapat diperoleh dari hasil interaksi manusiai
dengan lingkungannya dan dapat juga dari hasil belajar

3. Pengamatan, Pengamatan seseorang dipengaruhi oleh pengalaman
yang diperoleh dari semua tingkah lakunya pada masa lalu dan dapat
dipahami melalui belajar

4. Kepribadian, Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan:

cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiapi
individu. Kepribadian seseorang akan memperngaruhi sikap dani
perilaku orang tersebut.
5. Konsep Diri ,seseorang yang memiliki konsep diri positif tidak akani
mudah untuk dipengaruhi oleh stimulus dari luar, tetapi apabilai
seseorang memiliki konsep diri negative makan individu akan Iebihi
mudah untuk di pengaruhi oeh stimulus dari luar
B. Faktor Eksternal
1. Kelompok Referensi, Kelompo referensi adalah kelompok yang

memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap
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dan perilaku seseorang.Interaksi individu dengan kelompok referensi
dapat mempengaruhi perilaku hedonism individu tersebut

2. Keluarga, keluarga dapat menjadi pengaruh terhadap pengambilan:

keputusan untuk melakukan suatu tindakan hedonism,Pola asuhi
orangtua akan membentuk suatu kebiasaan anak yang secara tidak:
langsung mempengaruhi pola hidupnya

3. Kelas social,mengarah pada perbedaan status ekonomi dan social yang

akan mempengaruhi perilaku dan gaya hidup

4. Kebudayaan, Kebudayaan meliputi pengetahuan,Kepercayaan,:

kesenian, moral, hokum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yagi
diperoleh individu sebagai anggota masyarakat (Nadzir, 2015)
2.3.4 Karakteristik Gaya Hidup Hedonisme
Menurut Cicerno (dalam Russel,2004) Karakteristik gaya hidup hedonism
seseorang dapat dilihat melalui ciri-cirinya,sebagai berikut :

a. Memiliki pandangan hidup serba instan yaitu melihat suatu harta selalu di

lihat dari hasil akhir bukan dari proses untuk mencapai akhir itu.

b. Menjadi pengejar identitas fisik,seseorang yang berpandangan bahwa:
memiliki barang-barang berteknologi mutakhir dan serba mewah adalahi
suatu kebanggan bagi dirinya sendiri

c. Memiliki cita rasa yang tinggi,Seseorang merasa tidak puas dengan

kenikmatan yang sudah memuaskan bagi kebanyakan orang

d. Memiliki banyak keinginan-keinginan yang bersifat secara spontan
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e. Tidak tahan hidup menderita. Ketika seseorang mendapatkan masalah:

yang dia anggap beratmaka dia akan muncul sebagai seseorang yang:

mengganggap bahwa dunia sangat begitu membenci dirinya

f. Tidak bisa mengatur keuangannya. Seseorang yang memiliki sejumlah:
uang maka akan habis dan atau tersisa sedikit dengan skala uang yangi
dimiliki berada di hidup orang menegah dan tidak ada musibah selama:

memegang uang tersebut.

2.4 Hubungan Kontrol diri dengan Gaya Hidup Hedonisme

Kontrol diri memiliki peran yang sangat penting dimiliki oleh setiap

iindividu,terutama kontrol diri yang di lakukan untuk dapat menahan godaan dan:

inafsu dari dalam diri. Kemampuan individu dalam menahan godaan dan nafsu!

idari dalam diri ini dapat melakukan tindakan bermoral yang sesuai dengani

iharapan sosial.Kehidupan individu berlangsung karena adanya hubungan timbal:

balik antara individu dengan lingkungannya.Setiap individu dituntut untuk dapat:
imenyesuaikan diri dan mengontrol diri dengan lingkungannya Kontrol diri yangi

ipositif sangat berpengaruh pada kemampuan individu di dalam hal individui

idengan lingkungan, selain itu juga berpengaruh pada bagaimana individu:

'memposisikan dirinya dengan baik dengan benar atau tidak. Sebaliknya jikat

‘kontrol diri yang negatif akan cenderung menghambat dalam penyesuaiani

iindividu pada lingkungan sosial hal tersebut menyebabkan adanya perasaan:
\penolakan terhadap diri sendiri. Pada masa penyesuaian tersebut seorang remaja:

iberada pada masa pencarian jati diri dimana hal tersebut menjadikan remaja bebas!

untuk bergaul dan mencari informasi seluas-luasnya .
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i Menurut Sachri dalam (Sa’adah,2016) gaya hidup atau life style:
imerupakan segala hal atau sesuatu yang memiliki karakteristik, kekhususan dan:

tata cara kehidupan seseorang maupun masyarakat tertentu, beberapa individu!
\atau kelompok memiliki gaya hidup yang hanya mencari kesenangan saja dengani

imelakukan kegiatan dan menghabiskan waktunya di luar rumah sertai

'mementingkan uang diatas segalanya.

Jadi jika seseorang memiliki kontrol diri yang baik, maka akan mampu;

'mengendalikan gaya hidup hedonisme pada dirinya , Sebaliknya apabila kontrol:

idirinya rendah maka individu tersebut cenderung tidak dapat mengendalikan gaya

thidup hedonisme pada dirinya
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idari variable independen dan variable dependen sesuai dengan bagan skema

dibawah ini

'Bagan 3.1 Kerangka konsep Penelitian “Hubungan Kontrol Diri dengan
Gaya Hidup Hedonisme pada Siswa Kelas XI SMA Kristen
Kalam Kudus Medan Tahun 2021

Variabel Independen

BAB 3

3.1 Kerangka Konsep Penelitian

(Kontrol Diri
o Kognitif
e Impulse
e Emosi
e Performance
(Patty,2016)

\_

~

q

J

Keterangan:

—

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

fenomena yang kurang formal daripada teori.Seperti teori model konseptual

dengan tema umum (Polit,2012). Kerangka konsep dalam penelitian ini terdiri

Variabel Dependen

Kerangka konsep dan skema konseptual adalah sarana pengorganisasian

berhubungan dengan abstaksi (Konsep) yang disusun berdasarkan relevansinya

fGaya Hidup Hedonisme )
e Aktivitas
e Minat
e Opini
(Yurikasari,2020)
J

: Variabel yang diteliti

: Menghubungkan antar variable

Kerangka konsep diatas menjelaskan bahwa variable independen adalah
Kontrol diri dengan variable dependen yaitu Gaya Hidup Hedonisme. Varian

independen akan mempengaruhi variable dependen dimana penelitian ini

STIKes Santa Elisabeth Medan
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bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan kontrol diri dengan gaya
hidup pada siswa kelas X1 SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021.
3.2 Hipotesa Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau

pertanyaan penelitian.Hipotesis juga merupakan suatu asumsi pernyataan tentang

thubungan antara dua variable atau lebih yang di harapkan bisa menjawab

ipertanyaan dalam suatu penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian di

'laksanakan karena hipotesis akan bisa memberikan petunjuk pada tahap

pengumpulan, analisis, dan interprestasi data. Setelah melalui pembuktian dari

hasil penelitian maka hipotesis ini dapat di terima atau di tolak (Nursalam,2020)

EHipotesis dalam penelitian ini adalah : Ha: ada hubungan kontrol diri dengan gaya

ihidup hedonism pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun:

22021 apa bila tidak ditemukan hubungan kedua variabel maka HO: tidak adanya

thubungan kontrol diri dengan gaya hidup hedonism pada siswa kelas X1 SMA

'Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021
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METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Jenis rancangan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
korelatif dengan pendekatan cross sectional. Cross sectional adalah jenis
penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi data variable
independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat. Pada jenis ini, variable
independen dan dependen dinilai secara simultan pada suatu saat, jadi tidak ada
tindak lanjut (Nursalam 2015). Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari
dinamika korelasi antara penerapan hubungan control diri dengan gaya hidup
hedonism pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021
dengan cara pengumpulan data sekaligus pada satu waktu
4.2  Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan kasus dimana seseorang peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tersebut (Polit& Beck,2012) Populasi dalam
penelitian ini adalah Kelas 11 Siswa SMA Kristen Kalam Kudus Medan yang
berjumlah 112 orang (Kepala Sekolah SMA Kristen Kalam Kudus Medan,2021) .
Kelas Xl dipilih menjadi objek penelitian karena paling sesuai dengan
kriteria.Kelas X merupakan tahap awal atau penyesuaian dan belum terpengaruh
dengan lingkungannya.Kelas XI adalah masa dimana siswa SMA merasa ingin

melakukan banyak hal, lebih berorientasi pada lingkungan pergaulan nya dan
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iselalu ingin mencoba hal baru. Kelas XII' sudah mulai matang dan focus:

'mempersiapkan diri untuk ujian nasional dan mendaftar di penguruan tinggi

14.2.2  Sampel Penelitian

Teori pengambilan sampel di kembangkan untuk menenetukan secara:

matematis yang paling efektif cara untuk mendapatkan sampel yang secara akurat:

'mencerminkan populasi yang diteliti.Pengambilan sampel melibatkan pemilihan:

'kelompok,orang,peristiwa,perilaku atau elemen lain yang dapat digunakan untuk!

\melakukan penelitian (Grove,2017). Pada penelitian ini menggunakan Totali

iSampIing dengan jumlah responden sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyaki
2112 orang siswa SMA Kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan.
;4.3 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

54.3.1 Variabel Penelitian

Dalam Penelitian ini terdapat 2 jenis variabel,yaitu :

1. Variabel Independen

Variabel Independen adalah penyebab atau predictor tergantung dari

desain penelitian (Grove,2017). Adapun variable independen padai

penelitian ini adalah Kontrol Diri

2. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah entitas peneliti unutk menghasilkan,;

memodifikasi atau memprediksi (Grove, 2017). Variabel dependen padai

penelitian ini adalah Gaya Hidup Hedonisme yang menjadi variable terikat
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4.3.2 Definisi Operasional
Defenisi Operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang
diamati dari suatu yang didefenisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati

(diukur) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional (Grove,2014)

Tabel 4.1 Defenisi Operasionel Hubungan Kontrol diri dengan Gaya hidup:
Hedonisme pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudusi
Medan Tahun 2021. !

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
penelitian ini instrument variabel Kontrol diri yang terdiri dari 26 pertanyaan
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berupa kuesioner
yang berisi

mengenai masalah atau tema yang sedang diteliti sehingga

menampakkan pengaruh atau hubungan dalam penelitian tersebut dan skala

No  Variabel Defenisi Indikator Alat ukur Skala Hasil |
ukur i

1. Kontrol  Pengaturan 1.Kontrol Kuesioner 0 |
Diri proses-proses Kognitif terdiri dari 20 R ¢ Rendah: i
fisik,psikologis,  2.Kontrol pertanyaan yang D 20-40 '

dan perilaku  Impulse terdiri dari: | e Sedang:

seseorang, 3.Kontrol 1.sangat Setuju N 41-60 |

dengan kata lain  Emosi 2.setuju A e Tinggi: i

serangkaian 4.Kontrol 3.Tidak Setuju L 61-80 !

proses yang Performance 4.Sangat Tidak !

membentuk Setuju !

dirinya sendiri. |

2 Gaya Pola hidup dan 1. Aktivitas  Kuesioner 0 E
Hidup pengeluaran 2. Minat terdiri dari 23 R e Rendah:
Hedonis  orang-orang 3. Opini pertanyaan yang D 23-45 |

me yang terdiri dari | e Sedang: !
mencerminkan l.sangat Setuju N 46-68 !

kepentingan,akt 2.setuju A e Tinggi: |

ivitas dan 3.Tidak Setuju L 69-104

pendapat 4. Sangat Tidak |

mereka Setuju i

4.4 Instrumen Penelitian

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Instrument dalam penelitian ini terdiri dari 2 bagian yaitu : Instrument kontrol diris

idan gaya hidup hedonisme yang dijelaskan dibawah ini :

1. Instrument Kontrol diri

Kuesioner Kontrol diri yang terdiri dari 20 pertanyaan yang diadopsi dari

Piarni Nazara (2020). Kuesioner ini sudah di uji valid oleh Piarni, 2020 dengan:

hasil uji valid r tabel >0,361, dan hasil uji reabilitas dengan nilai cronbach alpha

isebesar  0,917. Variabel kontrol diri menggunakan skala likert (STS:1),E

E(TS:Z),(S:S),(SS:4). Kontrol diri ada 4 indikator yaitu Kontrol Kognitifi
iberjumlah 4 pertanyaan(1-4),Kontrol Impulse berjumlah 6 pertanyaan(5-10),:
:Kontrol emosi berjumlah 5 pertanyaan(11-15) kontrol performance berjumlah 5!

Epernyataan (16-20). Ada 12 yang bernilai positif yaitu (1, 2, 3, 4, 6, 8, 10, 12, 13,

514, 16, 20). Sedangkan pernyataan yang negatif yaitu : ( 5, 7, 9, 11, 15, 17, 18,
19).
‘Rumus Panjang Kelas Kontrol diri :

P = nilai tertinggi- nilai terendah

banyak kelas
P=80-20
3
=20

Dimana P = panjang kelas dengan rentang 60 (selisih nilai tertinggi dan:

milai terendah) dan banyak kelas 3 (tinggi,sedang,rendah). Maka didapatkani
ipanjang kelas sebesar 20. Dengan menggunakan P = 20,maka didapatkan hasili

ipenelitian dari kontrol diri dengan kategori : Rendah (20-40), sedang (41-60),:

1tinggi(61-80) .

STIKes Santa Elisabeth Medan



* STIKes Santa Elisabeth Medan

2. Instrument Gaya hidup hedonisme

Kuesioner Gaya hidup hedonisme yang terdiri dari 23 pertanyaan yang:

diadopsi dari Elsa Hersika (2020). Kuesioner ini sudah di uji valid oleh Elsa!

Hersika,2020 dengan Koefesien validitas ditetapkan sebesar 0,350, dan hasil ujii

reabilitas dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,889. Indikator Gaya Hedonisme:

iada 3 indikator yaitu Minat (1-10), Aktivitas (11-18) Opini (19-23)

‘Rumus Gaya Hidup Hedonisme :

P = nilai tertinggi- nilai terendah

banyak kelas
P = 92-23
3
=23

Dimana P = panjang kelas dengan rentang 69 (Selisih nilai tertinggi dan!

nilai terendah ) dan banyak kelas 3 ( tinggi,sedang,rendah). Maka di dapatkan:

ipanjang kelas sebesar 23. Dengan menggunakan P =23,maka di dapatkan hasili

ipenelitian dari Gaya Hidup Hedonisme dengan kategori rendah (23-45), sedang:
(46-68),tinggi (69-92)

54.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
1451 Lokasi

Penulis akan melakukan penelitian di SMA Kristen Kalam Kudus Medan

Kecamatan Medan Barat. Peneliti memilih melakukan penelitian di SMA Kristen:

Kalam Kudus Medan sebagai lokasi penelitian, karena merupakan lokasi yang:

itepat dan memilki jumlah subjek yang memadai untuk dapat diteliti

54.5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan di laksanakan pada bulan 10 april -25 April 2021
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4.6 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data

54.6.1 Pengambilan Data
Pengambilan data di peroleh dari data primer dan data sekunder . Dimana:

kuesioner meliputi kontrol diri dan gaya hidup hedonism. Sedangkan data:

iData primer diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan lembar:

isekunder diperoleh langsung dari Kepala Sekolah SMA Kristen Kalam Kudus:

iMedan )

14.6.2  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah sebuah proses pendekatan kepada subyek dan:

iproses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitiani

E(Nursalam,2014). Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

:adalah jenis data primer yakni memperoleh data secara langsung dari responden:

'melalui kuesioner dan juga data sekunder yang di peroleh dari SMA Kristen!

Kalam Kudus Medan .Pengumpulan data di lakukan setelah peneliti mendapat izini

dari Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah mendapatkan izin penulisi
melakukan penelitian ke Sekolah .

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji suatu penelitian,dalam pengumpulan data diperlukan adanya alat ukur:

'dan cara pengumpulan data yang baik sehingga data yang di kumpulkani

imerupakan data yang valid,reliable (andal) dan actual. Untuk mengetahui apakahi

iskala tingkat Kontrol diri dan Gaya Hidup Hedonism.Dalam Penelitian ini penulis:
'menggunakan instrument berupa lembar kuesioner. Pada penelitian ini, Instrument!

variabel kontrol diri yang terdiri dari 20 pertanyaan tidak dilakukan uji validitasi
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dan reliabilitas karena kuesioner diadopsi dari Piarni,2020. ). denganhasil uji valid:

ir tabel >0,361, dan hasil uji reabilitas dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,917.

4.7  Kerangka Operasional

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Kontrol diri dengan Gaya Hidup
Hedonisme pada siswa SMA Kristen Kalam Kudus Medan tahun
2021

Izin Penelitian

v

Pengambilan data awal

v

Informasi dan informed consent

|

Pengambilan data

\4
Membagikan kuesioner

y

Analisa data

v
Hasil
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4.8 Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai:

utUJuan pokok penelitian,yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
:mengungkap fenomena,melalui berbagai macam uji statistic . Statistik merupakan:

'alat yang sering dipergunakan pada penelitian kuantitatif. Salah Satu fung3|:

.statlstlc adalah menyederhanakan data yang berjumlah sangat besar menjadi:

\informasi yang sederhana dan mudah di pahami oleh pembaca untuk membuat:

keputusan,statistic memberikan metode bagaimana memperoleh data dani

'menganaI|S|s data dalam proses mengambil suatu kesimpulan berdasarkan data!

‘tersebut (Nursalam,2014).

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan komputer

menggunakan aplikasi perangkat lunak dan adapun cara pengolahan datanya:

adalah sebagai berikut :

1. Editing (Penyuntingan Data): dilakukan untuk memeriksa kelengkapan:

data yang telah didapat dari hasil kuisioner. Bila ternyata ada data atau:

informasi yang tidak lengkap dan tidak mungkin dilakukan wawancara!

ulang maka kuesioner tersebut dikeluarkan (drop out) ataui

dimodifikasi.

2. Codingsheet atau kartu kode: Hasil kuesioner yang dlperoleh

diklasifikasikan menurut jenisnya kedalam bentuk yang lebih ringkas:

setelah diberi skor atau pemberian kode-kode tertentu sebelum diolah:

komputer melalui aplikasi perangkat lunak.
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b. Analisa Bivariat

3. Data Entry (Memasukkan data ) : dimana proses memasukan data-data:

yang telah mengalami proses editing dan coding kedalam alat pengolah:

data (komputer) menggunakan aplikasi perangkat lunak.

4. Cleaning : membersihkan atau mengkoreksi data-data yang sudahi

diklasifikasikan untuk memastikan bahwa data tersebut sudah baik dan:
benar serta siap untuk dilakukan di analisis data.
5. Tabulasi : membuat tabel — tabel data sesuai dengan tujuan penelitian

atau yang diinginkan oleh peneliti.

Analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah:
a. Analisa Univariat

6. Analyze : data dilakukan terhadap kuesioner.
Analisa univariat bertujuan menjelaskan atau mendeskripsikan:

karakteristik setiap variabel penelitian.Pada umumnya dalam analisis ini!

hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari setiapi

variabel. Dalam penelitian ini, analisa univariat meliputi distribusi data:

dari responden berdasarkan demografi yaitu umur, usia, jenis kelamin,:

serta menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel!

penelitian, baik pada kontrol diri (Variabel independen) maupun gayai

hidup hedonisme (Variabel dependen).

Analisa Bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga!

berhubungan atau berkolerasi. Pada penelitian ini analisa bivariat yaknii

menjelaskan hubungan dua variabel, yaitu Kontrol diri sebagai variabel:

independen/bebas dengan gaya hidup hedonism sebagai variabel:
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dependen/terikat. Analisa data yang digunakan adalah uji Spearman Ranké
(Rho) digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas:

dua atau lebih kelas dan kedua variabel yang di teliti tipe datanyai

kategorik atau berskala ordinal dan ordinal. Penelitian uji ini membantui

hipotesis dalam mengetahui hubungan kontrol diri dengan gaya hidupi

hedonisme pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan

Analisa penelitian ini menggunakan ujiSpearman-rank.Spearman’s rank-,

worder correlation (Spearman’s rho)adalah koefisien korelasi yang menunjukkan:

ibesarnyahubungan antara variabel yang diukur dalam skala ordinal.Spearman:

‘Rank (Rho) digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas:

‘dua ataau lebih kelas dan kedua variabel yang diteliti tipe datanya kategorik atau

iberskala ordinal dan ordinal. Apabila nilai P <0,05 maka dinyatakan bahwa kedua:

ivariabel adalah reliabel dan ada hubungan Kontrol diri dengan Gaya Hidup:

iHedonisme pada siswa kelas X1 SMA Kristen Kalam Kudus Medan dilakukan:

dengan sistem komputerisasi.

Nilai Interpretasi
0,0 -<0,2 Sangat lemah
0,2-<0,4 Lemah
0,4-<0,6 Sedang
0,6 -<0,8 Kuat
0,8-1,00 Sangat Kuat
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54.9 Etika Penelitian

Unsur penelitian yang tak kalah penting adalah etika penelitian. Menurut
Polit& Hungler (2012), beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam penelitian :
1. Self determination,responden diberi kebebasan untuk menentukan apakah
bersedia atau tidak mengikuti kegiatan penelitian secara sukarela
2. Privacy, Responden dijaga ketat yaitu dengan cara merahasiakan
informasi-informasi yang didapat dari responden dan informasi tersebut
hanya untuk kepentingan penelitian
3. Anonymity,Selama kegiatan penelitian nama dan responden tidak

digunakan,sebagai penggantinya peneliti menggunakan nomor responden

persetujuan menjadi responden penelitian

5. Protection from discomfort, responden bebas dari rasa tidak nyaman dan:

tidak aman , apabila menimbulkan gejala psikologis maka responden bolehi

memilih menghentikan partisipasinya atau terus berpartisipasi dalam:

penelitian.

Pada tahap awal sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mendapatkan:

uji etik yang dilakukan oleh komite etik dan mendapatkan surat izin penelitiani

i 4. Inform Concent, Seluruh responden bersedia menandatangi lembar
dari Stikes Santa Elisabeth Medan serta memberikan surat tersebut kepada kepala:

isekolah SMA Kristen Kalam Kudus Medan. Setelah mendapatkan izin penelitian,

ipeneliti telah  mengambil data awal, memberikan informed consent,

:mengumpulkan data dan menganalisa data. Dalam penggunaan instrumen:

((kuesioner) yang akan digunakan, peneliti telah meminta izin dengan pemiliki:
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[kuesioner. Pada tahap pelaksanaan calon responden telah diberikan penjelasan:

itentang informasi penelitian yang akan dilakukan dan telah dijaga kerahasiaan:

'dari penelitian.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mendapatkan ijin dan
persetujuan dari komisi etik STIKes Santa Elisabeth Medan. Dengan nomor surat

0146/KEPK-SE/PE-DT/1V/2021

STIKes Santa Elisabeth Medan



& STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

51  Gambaran Lokasi Penelitian

Dalam BAB ini akan diuraikan hasil penelitian tentang hubungan kontrol
diri dengan gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam
Kudus Medan Tahun 2021. Responden pada penelitian ini adalah siswa kelas XI

SMA Kristen Kalam Kudus Medan jumlah repsonden pada penelitian ini adalah

112 orang .Yayasan Kalam Kudus Indonesia adalah sebuah yayaan sekolah:

'kristen di indonesia dan masih berafiliasi dengan Gereja Kristen Kalam Kudus.

terluas di Indonesiamulai dari TK, SD,SMP dan SMA yaitu Batam, Padang,

iSekoIah Kristen Kalam Kudus (SKKK) merupakan sekolah dengan jaringan:

\Pekanbaru, Pematang Siantar, Medan, Jakarta,Bandung, Malang, Tangerang,!
Yogyakarta, Surabaya, Solo, Ambon,Blitar, Pontianak, Pangkal Pinang, Makassar.
dan Jayapura.

SMA Kiristen Kalam Kudus Medan didirikan pada tahun 1969 dimana

merupakan salah satu sekolah swasta yang berada di Jalan Mayang No.10,

SekipKec. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara. SMAKTristen Kalami
Kudus Medan dikelola dibawah naungan Gereja Kristen Kalamkudus dengan:
Moto “Dengan Kasih Dan Disiplin Meningkatkan Prestasi”.

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 10 april 2020 melalui link google form.

Adapun visi dan misi sekolah SMA Kristen Kalam Kudus yaitu :
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\VISI :Terbangunnya manusia yang utuh yang takut akan Tuhan,mandiri dan:

iberguna bagi dunia. MISI: 1. Mengajak murid,tenaga pendidik untuk memiliki:

thati yang takut akan Tuhan 2. Membimbing murid,tenaga pendidik supayai

imengasihi sesama manusia dan menghargai lingkungan alam ciptaan Tuhan. 3.

iMembina murid, tenaga pendidik bertumbuh menjadi manusia yang sehat mental,

berbudi pekerti luhur, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai kebenaran 4.

‘Memberikan pengetahuan yang berkualitas kepada murid,tenaga pendidik sesuai:

‘tuntutan perkembangan zaman 5.Melengkapi murid,tenaga pendidik dengani

ketrampilan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan dan potensi untuk:

ipengembangan dirinya 6. Memberdayakan semua yang berkepentingan untuk:

‘menjadi insan pendidikan

5.2 Hasil Penelitian
Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

Hubungan kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI SMA

Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021 akan di uraikan di bawah ini .

5.2.1 Data Demografi Siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan
Tahun 2021.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Karakteristik Siswa Kelas

X1 SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021 (n=112)

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Umur
1. 11-14Tahun 3 2.7
2. 15-17Tahun 104 92.9
3. 18-24tahun 5 4.5
Total 112 100

Jenis Kelamin
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Berdasarkan tabel 5.1 diatas dari 112 orang responden menunjukkan

v a. Laki-Laki 47 42.0
' b. Perempuan 65 58.0

Total 112 100 i

ibahwa Karakteristik umur responden yang paling banyak adalah umurl5-17:

rresponden sebanyak 104 orang (92.9%),umur 18-24 sebanyak 5 orang (4.5%)dani

iumur 11-14 tahun sebanyak 3 orang (2,7%) berdasarkan karakteristik jenisi

ikelamin menunjukkan lebih banyak responden berjenis kelamin perempuani

isebanyak 65 orang (58,0%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 47 orang:

\(42.2%)

5.2.2 Kontrol diri Pada Siswa Kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan

Tahun 2021

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kontrol Diri pada Siswa:

Kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021

Berdasarkan tabel 5.2 menyatakan bahwa berdasarkan distribusi frekuensi

(n=112) E
Kontrol Diri Frekuensi (f) Persentase (%) |
Rendah 34 30.4 !
Sedang 75 67 |
Tinggi 3 2.7 !
Total 112 100 E

'dan persentase kontrol diri yang paling banyak yaitu kontrol diri sedang sebanyak

\75 orang (67%), Kontrol diri rendah sebanyak 34 orang (30,4%), Kontrol dirii

itinggi sebanyak 3 orang (2.7%)
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5.2.3 Gaya Hidup Hedonisme pada siswa kelas X1 SMA Kristen Kalam:
Kudus Medan Tahun 2021
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Gaya Hidup Hedonisme

pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021

(N=112)
Gaya Hidup Frekuensi (f) Persentase (%0)
Hedonisme
Rendah 5 45
Sedang 60 53,6
Tinggi 47 42.0
Total 112 100

Berdasarkan tabel 5.3 menyatakan bahwa berdasarkan distribusi frekuensi:
dan persentase gaya hidup hedonisme yang paling banyak yaitu Gaya Hidupi
Hedonisme sedang sebanyak 60 orang (53,6),Kontrol diri tinggi sebanyak 47§

orang (42,0%) dan kontrol diri rendah sebanyak 5 orang (4,5%)

5.2.4 Hubungan Kontrol Diri dengan Gaya Hidup Hedonisme pada siswa
Kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021
Hasil distribusi frekuensi penelitian hubungan kontrol diri dengan gaya
hidup hedonisme pada siswa kelas X1 SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun

2021 di jelaskan pada tabel berikut:
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‘Tabel 5.4 Hasil Korelasi Hubungan Kontrol diri dengan Gaya hidup:
| Hedonisme pada siswa Kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus
Medan Tahun 2021

Gaya Hidup hedonisme

_value Korelasi
Rendah  Sedang Tinggi Total P
F % f % F % f %
Kontrol diri
Rendah 2 18 2 18 1 09 5 45 0.000 477
Sedang 3 27 52 464 22 196 77 688
Tinggi 0 O 6 54 24 214 30 268
Total 5 45 60 53.6 47 42 112 100

Berdasarkan Tabel 5.4 dengan hasil uji korelasi antara variabel kontrol diri

dengan gaya hidup hedonisme menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki:

korelasi sebesar -477 dengan p value =0.000 dimana penelitian mengarah ke arah:

negatif. Dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah gaya hidupi

hedonisme dan begitu sebaliknya semakin rendah gaya hidup hedonisme makai

semakin tinggi pula kontrol dirinya maka dapat diartikan bahwa ada hubungani

yang signifikan dengan korelasi negatif antara kontrol diri dengan gaya hidup:

hedonisme pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021,.

Dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah gaya hidup hedonisme:
dan begitu sebaliknya semakin rendah gaya hidup hedonisme maka semakin:
tinggi pula kontrol dirinya

5.3 Pembahasan
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55.3.1 Kontrol diri Siswa Kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan:

Tahun 2021

Pada hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti di SMA Kristen Kalam!

Kudus Medan Tahun 2021 mengenai Kontrol diri yang dilakukan dengani

imenggunakan kuesioner yang menunjukkan bahwa kontrol diri siswa SMA:

\Kristen Kalam Kudus Medan memiliki kategori Rendah sebanyak 34 orang:

(30.4%), kategori Sedang 75 orang(67%), Tinggi 3 orang(2,7%)

Berdasarkan penelitian yang di lakukan peneliti di SMA Kristen Kalam

Kudus Medan mengenai 4 aspek kontrol diri yaitu Kontrol diri kognitif yang

ipaling banyak terjadi pada siswa SMA adalah Kontrol diri kognitif rendah:
Esebanyak 69 responden (61.6%), kontrol kognitif sedang sebanyak 38 respondeni

5(33.9%) dan kontrol kognitif tinggi sebanyak 5 responden (4.5%) . dimana siswai

ESMA Kelas XI paling banyak memiliki kontrol diri kognitif yang rendah di:
\karenakan siswa kelas XI belum memiliki kemampuan dari dalam diri sendiri:

iuntuk mengendalikan pikiran positif dan dari itu untuk meningkatkan kontrol!

ikognitif dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran inovatif dan memberii

ipeluang kepada siswa untuk dapat berperan aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler:

isehingga dapat memberdayakan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan:

ikemampuan kognitif. Kontrol diri impulse paling banyak banyak terjadi adalah!

ikontrol diri impulse sedang sebanyak 69 yang responden (61.6%) kontrol dirii

(impulse rendah sebanyak 36 responden (32.1%) dan kontrol diri impulse tinggi:

sebanyak 7 responden (6.3%) dimana siswa kelas XI memiliki kontrol diri:

impulse yang sedang yang berarti siswa kelas XI sudah mulai memilikii
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:kemampuan untuk mengendalikan diri dari dorongan yang negatif yang positif .

'Kontrol diri emosi yang dimiliki siswa kelas XI adalah kontrol diri emosi yang:

n
1
1
1
1
I
I

'sedang sebanyak 62 responden (55.4%),kontrol diri emosi rendah sebanyak 43!

iresponden (38.4%) dan kontrol diri emosi tinggi sebanyak 7 responden (6.3%)§

idimana siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan paling banyak:

'memiliki kontrol diri emosi sedang yang berarti siswa kelas XI memiliki:

. :
) )
'kesadaran diri emosi dalam diri sendiri maupun dengan orang lain kontrol diri;
| |

lemosi ini dapat lebih di tingkatkan lagi . Kontrol diri performance yang di milikii

isiswa SMA Kelas XI adalah Kontrol diri performance sedang sebanyak 57:

iresponden (50.9%) kontrol diri performance rendah sebanyak 47 responden:

5(42.0%) dan kontrol performance tinggi sebanyak 8 responden (7.1%) . yangi

‘berarti siswa kelas XI mampu menilai yang baik dan yang buruk untuk diri nya

Proses terjadinya perilaku, jika ditinjau dari teori sosial kognitif

menjelaskan bahwa adanya kemampuan individu dalam mengatur dan mengontrol

'perilaku dirinya meskipun kondisi lingkungannya berubah-ubah. Hal tersebut!

iterjadi karena pikiran dapat mengarahkan seseorang untuk mengontrol:

iperilakunya. Seseorang yang memiliki kepribadian yang rendah akan memiliki:
Ekecenderungan gaya hidup yang tinggi Mischel, Shoda dan Mendoza-!
EDenton(daIam Fatimah, 2013). Dalam kaitannya dengan kecenderungan gaya
Ehidup hedonis pada remaja SMA Kristen Kalam Kudus Medan , kontrol diri:

iterbentuk dari perilaku yang ditunjukkan oleh remaja dalam kehidupannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan kontrol diri siswa Kristen Kalam Kudus!

Medan mayoritas pada kategori sedang . Hal ini berarti kontrol diri siswa masih!
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perlu dikembangkan untuk lebih baik dalam meningkatkan displin siswa . Kontrolé
diri merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan oleh setiap individu

‘Potensi ini dapat digunakan oleh individu selama proses kehidupan, termasuk saat:

imenghadapi kondisi di lingkungan tempat tinggalnya.

Peranan Kontrol diri pada siswa menjadi sesuatu yang sangat penting:

iuntuk perkembangannya karena dapat memperkuat. Kontrol diri juga berarti:

‘menginterprestasikan,menimbang,menilai  hingga bertanggung jawab padai
iperilakunya. Salah satu indicator utamanya adalah sikap implusifitas yaitu,sikapi

ispontan dalam merespon sesuatu. Seseorang yang memiliki kontrol diri rendah:

lebih  berfokus pada bagaimana cara mendapatkan pleasure gratification

E(kepuasan yang menyenangkan) secara cepat dan mudah atau biasa juga disebut!

idengan instant gratification (Kepuasan instan) (Syafira,2020).

Peran kontrol diri yang tinggi dalam masa remaja atau dimasa masih ada:

di bangku sekolah tentunya sangat berkaitan dengan mencegah adanya gaya hidup:

ihedonisme. Sebagaimana individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan!

idisplin dalam mengerjakan tugas dan tanggungjawab sebagai siswa SMA ,

imempunyai tolak ukur atau penilaian terhadap dirinya sendiri,tidak mudah emosi .

lain halnya dengan kontrol diri yang rendah,dimana akan menimbulkan adanya

\gaya hidup hedonisme yang tinggi.

Kontrol diri  merupakan sebagai kemampuan individu untuk:

mengesampingkan atau mengubah pemikiran,emosi,dorongan,godaan  dan:

perilaku yang tidak diinginkan sehingga dapat membawa ke arah konsekuensi!
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positif. Kontrol diri meliputi 3 aspek yaitu, mengontrol kognitif,mengontrol:

perilaku,mengontrol keputusan .

5.3.2 Gaya Hidup Hedonisme pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam

Kudus Medan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA Kristen

Kalam Kudus Medan Tahun 2021 pada 112 responden di peroleh bahwa siswa!

idengan gaya hidup hedonisme rendah sebanyak 5 orang (4,5%), gaya hidupi

ihedonisme sedang sebanyak 60 responden (53,6%) dan gaya hidup hedonismei

itinggi sebanyak 47 responden (42,0).

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti berdasarkan 3;

Easpek yang terdapat pada gaya hidup hedonisme adalah Minat adalah sedang;

idimana sebanyak 55 responden (49.1%), minat gaya hidup hedonisme rendah:

isebanyak 53 responden (47.3%) minat gaya hidup hedonisme tinggi sebanyak 4
responden(3.6%) dimana minat siswa kelas XI dengan gaya hidup hedonisme!
isangat besar sehingga besar pula keinginan mereka untuk memenuhi kebutuhani

iyang mereka inginkan. Aktivitas gaya hidup hedonisme adalah rendah sebanyak:

186 responden (76.8%) aktivitas sedang sebanyak 26 responden (23.2%) dimana:
‘aktivitas yang dimiliki siswa kelas XI adalah aktivitas rendah dimana parai

iremaja juga membutuhkan biaya yang tidak sedikit seperti shopping, nongkrongi

idll . opini yang di miliki siswa kelas X1 adalah opini yang rendah sebanyak 112:
iorang dimana opini juga membuat remaja mengenai gaya hidup hedonisme!
Ebanyak remaja yang berpikiran jika mengikuti gaya hidup hedonisme hanya untuki
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kesenangan pribadi. Gaya hidup hedonisme ini sendiri terbentuk karena adanya

ipengaruh dari lingkungan internal maupun eksternal.

Peneliti berpendapat bahwa hal gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI

berada di kategori sedang,artinya siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus:

idalam taraf masih bisa di control. Mereka dapat mengendalikan dirinya dalami

ibergaya hidup hedonisme dimana mereka tinggal berada di kota yang cukup:

besar.

Deriansyah (dalam Sri Wahyunigsih 2019) menyatakan bahwa fenomena

hura-hura hal biasa di kalangan remaja,semakin jarang terdengar percakapan

:akademis dilingkungan remaja. Percakapan remaja lebih di dominasi masalah

'Fashion,sinetron, dan film-film terbaru.

Menurut Trimatati (2016) yang menyatakan gaya hidup hedonis

imerupakan suatu pola hidup yang aktifitasnya untuk mencari kesenagan hidup,:

iseperti lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak bermain,

isenang pada keramaian kota, senang membeli barang mahal yang di senanginya,!

'serta selalu ingin menjadi pusat perhatian

Setiap individu berpotensi untuk bergaya hidup hedonisme, terutama:

iremaja yang tinggal di perkotaan dengan berkembang nya pergaulan dan
ipersaingan antara individu satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan status!

isosial. Gaya Hidup Hedonisme di lingkungan remaja di pengaruhi oleh faktori

internal yaitu keinginan untuk di pandang lebih modis dan tidak ketinggalan:

zaman,sedangkan faktor eksternal yaitu kurang memiliki kesadaran akan bahayai
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:gaya hidup hedonisme di kalangan remaja yang rawan dengan narkoba,minuman

keras dan pergaulan bebas (Trimarti dalam Sriwahyuni,2019)

Seharusnya para remaja tidak beraktivitas di mall yang bukan merupakan:

'kegiatan para remaja tesebut.Remaja seharusnya lebih banyak melakukan kegiatani

yang positif untuk membantu orangtua atau belajar.Namun pada kenyataannya:
ipara remaja lebih suka menghabiskan waktu di mall bersama teman-temannya dan:

ilebih suka berbelanja bahkan untuk membeli barang yang tidak sesuai dengani

ikebutuhannya. Remaja sebenarnya merupakan usia diaman dia harus sudahi

imenata hidupnya untuk memandang masa depan bukan hanya sekedar bersenang-:

isenang menghabiskan waktunya untuk keperluan yang tidak berguna.

Gaya hidup merupakan faktor yang sangat penting untuk individu

imemenuhi kebutuhannya dan untuk membuat dirinya tidak kalah dengan:

ikelompok sosialnya. Lingkungan lebih mempunyai pengaruh yang besat terhadap:

iremaja .Remaja lebih banyak mengahabiskan waktu bersama teman sebaya nyai
Edaripada dengan keluarga.Hal ini mengakibatkan remaja mudah terpengaruh olehi
Elingkungan teman.

Dampak yang bisa terjadi apabila siswa yang mengikuti gaya hidupi
hedonisme tidak mampu memenuhi keinginannya adalah berbelanja menggunakani

iuang sekolah,membohongi orang tua,menjual barang-barang berharga untuk:

:beberlanja dan mencuri .

Gaya hidup Hedonisme dapat meningkatkan perilaku pembelian online:

konsumen. Individu yang memiliki gaya hidup hedonis pasti akan mencari produk:

Eyang bagus agar mampu memenuhi kebutuhan gaya hidupnya melalui beberbagaii

STIKes Santa Elisabeth Medan



* STIKes Santa Elisabeth Medan

isitus belanja online. Ketertarikan orang yang mempunyai gaya hidup hedonismeé

dilihat dari mereka akan membeli sesuatu barang yang di lihat dari foto barang

tersebut atau gambar yang lewat di beranda media sosial mereka ditambah adanyai
ipenawaran harga yang sesuai sehingga meningkatkan minat beli mereka padahali

iproduk itu sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan. Dengan demikian gaya hidupi

thedonisme bisa berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam membeli secara:

ionline dengan kata lain perilaku konsumtif( Abdurrohim,2018)

'5.3.3 Hubungan Kontrol diri dengan Gaya Hidup Hedonisme pada siswa

kelas X1 SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021

Hubungan Kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI

'SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021 dengan uji statistic spearman rank;

idi dapatkan hasil p=0,000 (p<0,05) yang berarti menunjukkan ada hubungan

ikontrol diri dengan gaya hidup hedonisme siswa/siswi SMA Kristen Kalam

‘Kudus Medan.

Kontrol diri adalah kemampuan atau kecakapan seseorang dalam;

mengendalikan tingkah laku dengan cara menahan, menekan, mengatur atau:

imengarahkan  dorongan keinginan dengan berbagai pertimbangan agar:

\pengambilan keputusan yang salah dapat dihindari. Semakin tinggi tingkat kontrol:
\diri seseorang, maka semakin kuat pengendalian tingkah laku yang bertentangani
idengan norma sosial sehingga membawa seseorang ke perilaku yang positifi

idengan itu semakin tinggi self control semakin rendah gaya hidup hedonisme:

\(Noftriani, 2020)..
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Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi cenderung mengarahkan
perilakunya kearah yang positif. Selain itu cara berfikir remaja yang memiliki

kontrol diri yang tinggi akan berfokus pada hal-hal yang membawa manfaat untuk

idirinya dan orang di sekelilingnya.

Pada umumnya remaja lebih memilih untuk berjalan-jalan dan bersantai di

kafe pada sore hari sampai malam hari dan ketika libur para remaja datang lebih:

icepat dari biasanya yakni siang hari, bahkan mereka ada yang sengaja!

imengahabiskan waktunya seharian dari siang sampek malam untuk sekedari

bercengkarama atau pun bermain game yang disediakan oleh teman:

isekelompoknya

Gaya hidup hedonisme merupakan kecenderungan seseorang untuk

‘berperilaku secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan Iebihi
1

imengutamakan keinginan dari pada kebutuhan .akan tetapi, lebih kepada adanya:

iunsur matrealistik, hasrat yang tak terkendali untuk memiliki benda mewah dan

berlebihan, serta sesuatu yang dianggap paling mahal sebagai pemenuhan hasrat!

'kesenangan semata .

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan kontrol diri dengan

\gaya hidup hedonisme pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan

'Tahun 2021. Apabila siswa dengan kontrol diri yang tinggi maka gaya hidup:

ihedonisme akan semakin rendah, tetapi jika sebaliknya gaya hidup hedonismei

ipada siswa semakin tinggi maka rendah pula kontrol diri yang dialami siswa
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN
6.1  Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan total responden sebanyak 112
responden tentang Hubungan Kontrol diri dengan Gaya Hidup Hedonisme pada

siswa kelas X1 SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021

1. Kontrol diri pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan;

Tahun 2021 ditemukan bahwa 75 siswa (67%) memiliki kontrol dirii
sedang
2. Gaya hidup hedonisme siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medani
Tahun 2021 ditemukan bahwa 60 responden (53,6%) memiliki gaya hidupi
sedang
3. Ada hubungan kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme pada siswai
kelas X1 SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021dengan nilai p
value= 0,000

6.2 Saran

1. Bagi Sekolah

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi sekolah dalam memberi

informasi pentingnya kontrol diri yang positif bagi siswa

2. Bagi Siswa

Diharapkan kontrol diri ini sebagai motivator bagi siswa/siswi agar dapat:

meningkatkan kontrol diri

3. Bagi Peneliti selanjutnya
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Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama,
hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan referensi dalam psikologi sosial

sekaligus mempertimbangkan variabel-variabel yang berkaitan dengan;

kontrol diri dan gaya hidup hedonisme .
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

1
]
:
'‘Nama inisial
:

iUmur

‘Alamat

Siswa SMA Kiristen Kalam Kudus Medan akan mengadakan penelitiani

idengan judul “Hubungan Kontrol diri dengan Gaya hidup hedonisme pada
isiswa kelas X1 SMA Kristen kalam Kudus Medan Tahun 2021”.Maka sayai

‘mohon bantuan adik-adik untuk mengisi daftar pertanyaan yang telah tersedia.i

'Semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuki
ikepentingan penelitian. Apabila bapak/ibu bersedia untuk menjadi responden sayai
imohon kesediaannya untuk menandatangani surat persetujuan dan menjawabi
isemua pertanyaan sesuai pentunjuk yang saya buat.

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan, atas perhatian dan

kesediaan saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Medan, 2021

Peneliti Responden

(Intan Kasih Butarbutar) ( )
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

Hubungan Kontrol Diri dengan Gaya Hidup Hedonisme
pada Siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan
Tahun 2021

Petunjuk pengisian
1. Responden diharapkan mengisi pertanyaan sesuai petunjuk pengisian dan
keadaan yang dirasakan sebenar-benarnya
2. Berikan tanda ceklis () untuk pilihan yang sesuai dengan apa yang saudar/I
lakukan sehari — sehari ketika mengahadapi masalah dengan ketentuan

sebagai berikut:

3. Bila saudara/Il ingin jawaban pertama yang salah, cukup tanda garis dua (=)
pada ceklis yang salah kemudian tuliskan kembali tanda ceklis ( ) pada

jawaban yang dianggap benar.
4. Semua pertanyaan ini dengan skala ukur likert dengan empat piliahan:

A. DATA DEMOGRAFI

Petunjuk pengisian Kuesioner independen Pilihlah jawaban yang anda

\anggap paling benar dengan cara ceklis( ) pada pilihan jawaban anda
iUmur

Jenis Kelamin ~ : () Perempuan () Laki-laki
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:KUESIONER KONTROL DIRI

IKet: STS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS  =Tidak Setuju

SS = Sangat Setuju

| No Pernyataan STS | TS SS
| 1 | Saya fokus dalam mengerjakan tugas kuliah

5 Saya kebiasaan dalam menghilangkan kebiasaan
7| buruk

3 Saya tetap mengerjakan tugas saya meskipun
|~ | banyak yang mengganggu saya

| 4 Saya mengatur pengeluaran keuangan saya dengan
(| baik

5 Saya membicarakan sesuatu yang tidak benar

6 Saya dapat diandalkan ketika diberikan tugas oleh
| | dosen saya

I 7. | Saya mudah marah dengan orang lain

i 8 Saya tidak menunjukkan emosi saya didepan
{ | umun

9 Saya menghabiskan banyak uang untuk keperluan
17" | perkuliahan

10 Saya memikirkan konsekuensi yang terjadi dengan
| 7 | apa yang saya lakukan

| 11. | Saya adalah orang yang tepat waktu

12 ISaya mudah terpengaruh dengan perkataan orang
|~ | lain

13 Saya termasuk orang yang teguh dalam
1 77" | berpendirian

14 Saya mengungkapkan apa saja yang ada dalam
I~ | pikiran saya kepada orang lain

15 ISaya mampu menahan godaan dari lingkungan
| luar

| 16. | Saya sulit untuk menolak ajakan teman

| 17. | Saya percaya diri dengan penampilan saya saat ini
{ 18. | Saya mudah untuk lepas control

19 Saya adalah orang yang memiliki disiplin diri
1 77" | yang kuat menurut orang-orang disekitar saya

20 Saya adalah orang yang memiliki displin diri yang

kuat menurut orang-orang disekitar saya

'(Piarni,2020)
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KUESIONER GAYA HIDUP HEDONISME

iKet . STS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setujl_J
! SS = Sangat Setuju !
| NO Pertanyaan STS TS |SS
i 1. Saya mudah terbujuk membeli sesuatu terlebih bila :
: barang tersebut diskon '
; 2. Saya lebih memilih pergi sendiri dengan tujuan yang i
. jelas .
i 3. Saya mengikuti ajakan teman kemana saja mereka pergi :
i asalkan sifathya menyenangkan :
I 4, Saya membeli barang karena memang membutuhkan I
; 5. Saya memanfaatkan waktu luang saya dengan jalan- ;
. jalan ke mall hanya untuk sekedar melihat-lihat :
i 6. Saya kurang suka berada di tempat keramaian I
i 7. Saya senang berlama-lama di café bersama teman- i
teman .
i 8. Saya selalu mempertimbangkan barang yang akan di :
i beli dari segi kegunaanya :
I 9. Saya merasa lebih percaya diri dengan membeli barang I
E bermerk i
; 10. | Ketika hari libur saya lebih baik berdiam diri di rumah i
E bersama keluarga E
5 11. | Saya senantiasa tertarik untuk mengikuti perkembangan E
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prinsip hidup saya

(Elsa Hersika,2020)

mode saat ini
; 12. | Saya lebih suka membeli makanan di kaki lima karena i
: rasanya lebih enak :
I 13. | Saya tertarik mengunjungi tempat-tempat rekreasi I
E hanya untuk bersenang-senang i
14. | Saya sebel terhadap teman yang mengomentari setiap .
i apa yang saya lakukan E
i 15. | Saya tertarik untuk membeli barang-barang bermerk :
I 16. | Saya enggan menganggapi pembicaraan tentang I
i produk-produk berkelas i
. 17. | Saya sangat bersemangat menanggapi pembicaraan .
i tentang produk-produk berkelas :
; 18. | Saya lebih tertarik membeli barang-barang berdiskon E
19. | Saya suka terhadap teman yang mengomentari setiap .
i apa yang saya lakukan i
i 20. | Menurut saya meskipun seseorang memiliki banyak :
: uang,dirinya harus berhemat I
; 21. | Saya mudah mengubah pola hidup saya bila ada i
. masukan dari teman .
: 22. | Menurut saya mengikuti produk-produk dengan :
i keluaran terkini hanya membuang-buang waktu saja E
I 23. | Biarpun banyak masukan dari teman saya tetap pada I
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

1. Nama Mahasiswa : Intan Kasih Butarbutar

2. NIM : 032017076
3. Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Judul : Hubungan Kontrol diri dengan gaya hidup hedonisme

pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahun 2021

5. Tim Pembimbing :

Jabatan Nama Kesediaan

Pembimbing | Mardiati Br Barus, S.Kep., Ns.,M.Kep

Samfriati sinurat, S.Kep.,Ns.,

Pembimbing II MAN

6. Rekomendasi :

a. Dapat diterima Judul : Hubungan Kontrol diri dengan Gaya Hidup:
Hedonisme pada siswa kelas XI SMA Kristen Kalam Kudus Medan Tahuni
2021, yang tercantum dalam usulan judul proposal di atas |

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan
Penulisan Proposal Penelitian, dan ketentuan khusus tentang Proposal yang

terlampir dalam surat ini

Ketua Program Studi Ners

Samfriati Sinurat, S.Kep.,Ns..MAN
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Intan Kasih Butarbutar 2
spada el he | 0, kr

Yang Terhormat Bapak/Ibu

Perkenalkan saya Intan Kasih Butarbutar Mahasiswi dari Stikes Santa Elisabeth
Medan, indonesia

Sehubungan dengan Tugas Penelitian Akhir saya yang berjudul HUBUNGAN
KONTROL DIRI DENGAN GAYA HIDUP HEDONISME "

Bolehkah saya menggunakan Koesioner penelitian dan meminta softcopy pada
skripsi Bapak/Ibu yang berjudul " HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN
GAYA HIDUP HEDONISME REMAJA DI KAFE KOTA PADANG "

Jika anda berkenan, saya mengharapkan balasan anda untuk membantu kelancaran
penyusunan skripsi saya

Terimakasih atas kebaikannya
Intan Kasih Butarbutar
Fakultas keperawatan

STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

elsa hersika

* BAB Il.docx

to kontrol dirl.xisx

12:32 ©

Kak Piarni

online

VhatsApp, y
. Ketuk untuk int

h Butarbutar Maha:
h Medan, indone:

a tertarik dengan skripsi anda " Hubungan kontrol
diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi

STIKES ELISABETH"

Boleh saya mendapatkan softcopy dari skripsi /te!
lengkap anda

ka anda berkenan, saya mengharapkan balasan

anda untuk membantu kelancaran penyusunan skripsi

sih atas kebaikannya
sih Butarbutar
keperawatan

SANTA ELISABETH MEDAN

Baik kak terimakasih kak JA,
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No.: 0146/KEPK-SE/PE-DT/IV/2021
Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by
Peneliti Utama * Intan Kasih Butar-Butar
Principal In Investigator
Nama Institusi : STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Tide

“Hubungan Kontrol Diri Dengan Gaya Hidup Hodonisme Pada Siswa Kelas X1 SMA Kristen Kalam
Kudus Medan™

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai llmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indi 's of each standard.

Pemyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 06 April 2021 sampai dengan tanggal 06 April
2022.
This declaration of ethics applies during the period April 06, - 2022
O\
»
\
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Informed Consent(Surat
Persetujuan)

aya ng bertanda tangan i

http forms.gle/YTMZ

bantu Isli kuesioner kakak dek?

Boleh kakk

Ini mau di
elamat pagi/sore/malam adik-adik, maaf
sntar. Perkenalkan
h banyak yaa dekku

? Tambahi terr
Jikan admin

penelit
karen
penelit

s itu minta ig nya boleh kar Udah kakak jadikan admin yaa nang

Boleh Kakak masukan ke dalam grup dek? Ntr kamu PV
tambahi teman® kam )

laa dekku

udah saya isi ya kak
Boleh Kak

kamu t

Ok kakk

Makasih yaa dekku

hare ke temab? nya dek?
Ehh btw kk butar butar yz

Ehh bt Adek kelas 11 apa dek?
laa dekku

07:36 O - 07:36 @ess

P +62 813-7085-91
< a Natiur Kalam Kud... mEBe S

gabisa a1 1S1 Ion Kak 9 Wokkeyy (

aku klik2 gabisa
Informed Consent(Surat

Persetujuan)

Itu kan ada yang alamat email dek dari yang alamat
1 1 yang bertanda tangan

email di isi nang 1

google.com

https:/forms.gle/YTM

elamat pagi/sore/malam adik-adik, maaf sudah
menganggu waktunya sebentar. Perkenalkan saya
Intan Kasih Butarbutar mahasiswa Keperawatan
Stikes Elisabeth Medan saya sedang dalam
penyelesaian tugas akhir atau bisa di sebut dengan
skripsi. Pada penelitian yang akan saya lakukan,
adik-adik sekalian merupakan obyek/r

penelitian saya, Saya mengucapkan terimak
karena telah bersedia menjadi responden dalam
penelitian saya ini

Boleh bantu share ke teman?mu dek

Okeyy kakk 3 M

udh kak 1) Okee dekkuu

ama2 A, A Share ke yang lain yaa dekk

Makasih yaa dek Doneee yaa kakk J,

Ajak temen? adek yang lain boleh dek?

are ke temanbya dek?

STIKes Santa Elisabeth Medan
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- Kuisioner apa y?

elamat pagi/sore/malam adik-adik, rr
menganggu waktunya sebentar. Perkena
int I+

aya sedang dalam
Ka0% HeBrmaran Ad duraun Trens BURK Xaldh BerUouh, Kt ut kit akhir atau bisa di sebut dengan
lengkapnya, psl. Pads an yang akan saya lakukan
n merupakan obyek/responden da
saya, Saya menguca h
karena telah bersedia menjadi responden dalam
penelitian saya ini

Informed Consent(Surat Bantu kaak isi yaa dekk
Persetujuan)

\,H‘Hyl»‘\\.uwl.)"v\yuw A

Mohon bantuannya yaa dekk
slamat pagi/sore/malam adik-adik, maaf sudah o
sebentar. Perkenalkan say.
rawatan Ajak temen adek sekalian yaa dek

penyelesaian tugas akhir atau bisa di sebut dengan

skripsi. Pada penelitian yang akan saya lakukan ,

adik-adik sekalian merupakan obyek/responden

penelitian saya, Saya mengucapkan terimakasih

karena telah bersedia menjadi responden dalam Udh aku isi ya ka
penelitian saya

Selamat siang Ibu, Ibu Ini Google formnya Ibu Boleh minta tolong bantu
Terimakasih sebelumnya ibu

STIKes Santa Elisabeth Medan



07:36 =
1 07:36 5 &

P -
= Patrick Kalam Ku... EBe

<P +62812-1516-11... =«
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aya ng bertanda tangan i

http forms.gle/YTMZ

bantu Isli kuesioner kakak dek?

Boleh kakk

Ini mau di
elamat pagi/sore/malam adik-adik, maaf
sntar. Perkenalkan
h banyak yaa dekku

? Tambahi terr
Jikan admin

penelit
karen
penelit

s itu minta ig nya boleh kar Udah kakak jadikan admin yaa nang

Boleh Kakak masukan ke dalam grup dek? Ntr kamu PV
tambahi teman® kam )

laa dekku

udah saya isi ya kak
Boleh Kak

kamu t

Ok kakk

Makasih yaa dekku

hare ke temab? nya dek?
Ehh btw kk butar butar yz

Ehh bt Adek kelas 11 apa dek?
laa dekku

07:36 O - 07:36 @ess

P +62 813-7085-91
< a Natiur Kalam Kud... mEBe S

gabisa a1 1S1 Ion Kak 9 Wokkeyy (

aku klik2 gabisa
Informed Consent(Surat

Persetujuan)

Itu kan ada yang alamat email dek dari yang alamat
1 1 yang bertanda tangan

email di isi nang 1

google.com

https:/forms.gle/YTM

elamat pagi/sore/malam adik-adik, maaf sudah
menganggu waktunya sebentar. Perkenalkan saya
Intan Kasih Butarbutar mahasiswa Keperawatan
Stikes Elisabeth Medan saya sedang dalam
penyelesaian tugas akhir atau bisa di sebut dengan
skripsi. Pada penelitian yang akan saya lakukan,
adik-adik sekalian merupakan obyek/r

penelitian saya, Saya mengucapkan terimak
karena telah bersedia menjadi responden dalam
penelitian saya ini

Boleh bantu share ke teman?mu dek

Okeyy kakk 3 M

udh kak 1) Okee dekkuu

ama2 A, A Share ke yang lain yaa dekk

Makasih yaa dek Doneee yaa kakk J,

Ajak temen? adek yang lain boleh dek?

are ke temanbya dek?

STIKes Santa Elisabeth Medan



07:39 8@ © -+ (360) 07:40 8 © -

Irene Buidt < #¥% ,62878-6708-82... W«

- Kuisioner apa y?

elamat pagi/sore/malam adik-adik, rr
menganggu waktunya sebentar. Perkena
int I+

aya sedang dalam
Ka0% HeBrmaran Ad duraun Trens BURK Xaldh BerUouh, Kt ut kit akhir atau bisa di sebut dengan
lengkapnya, psl. Pads an yang akan saya lakukan
n merupakan obyek/responden da
saya, Saya menguca h
karena telah bersedia menjadi responden dalam
penelitian saya ini

Informed Consent(Surat Bantu kaak isi yaa dekk
Persetujuan)

\,H‘Hyl»‘\\.uwl.)"v\yuw A

Mohon bantuannya yaa dekk
slamat pagi/sore/malam adik-adik, maaf sudah o
sebentar. Perkenalkan say.
rawatan Ajak temen adek sekalian yaa dek

penyelesaian tugas akhir atau bisa di sebut dengan

skripsi. Pada penelitian yang akan saya lakukan ,

adik-adik sekalian merupakan obyek/responden

penelitian saya, Saya mengucapkan terimakasih

karena telah bersedia menjadi responden dalam Udh aku isi ya ka
penelitian saya

Selamat siang Ibu, Ibu Ini Google formnya Ibu Boleh minta tolong bantu
Terimakasih sebelumnya ibu
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 19 Maret 2021
Nomar; 3455 I'Kes/SMA-Penelitian/ 1112021

Lamp. : -

Hal  ; Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Sckolah

SMA Knisten Kalam Kudus Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian srudi pada Program Studi S1 Tlinu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak:/Ibu untuk memberikan ijin pengambilan data awal.

Adzpun nama mahasiswa dan judul proposal adalah sebagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL
1. | Intan Kasih Butar-Butar |032017076| Hubungan Kontrol Diri Dengan
Gaya Hidup [ledonisme Pada
Siswa Kelas XI SMA Kristen

| Kalam Kudus.
Demikian permohonan im kami sampaikan, atas perhatian dan kepasama yang
baik kami ycapkan torima kasih,
AAERISAp

Tembusan:
1. Mahasiswa vang bersangkutan
2. Arsip

\
A

STIKes Santa Elisabeth Medan
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HASIL OUTPUT PENELITIAN

|

|

|

|

‘Umur

|

|

Umur

E Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid 14 1 9 9 .9

i 15 5 4.5 4.5 5.4

16 63 56.3 56.3 61.6

17 38 33.9 33.9 95.5

i 18 4 3.6 3.6 99.1

i 19 1 .9 .9 100.0

Total 112 100.0 100.0

iJenis Kelamin

i Jenis Kelamin

i Cumulative

E Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Laki-laki 47 42.0 42.0 42.0

i Perempuan 65 58.0 58.0 100.0

i Total 112 100.0 100.0

i

:Skor Kontrol diri

i

! Skor Kontrol Diri

i Cumulative
E Frequency Percent Valid Percent Percent

i Valid Rendah (20-40) 5 4.5 4.5 4.5
i Sedang (41-60) 77 68.8 68.8 73.2
i Tinggi (61-80) 30 26.8 26.8 100.0
i Total 112 100.0 100.0

|

|

|

|
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:Skor Gaya Hidup Hedonisme

GAYAHIDUPHEDONISME

|
|

|

E Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i valid  Rendah (23-45) 5 45 45 45
Sedang (46-68) 60 53.6 53.6 58.0
Tinggi (69-104) 47 42.0 42.0 100.0
Total 112 100.0 100.0

i

iAspek Kontrol Diri Kognitif

i

i Kog

i Cumulative

E Frequency Percent Valid Percent Percent
'valid  4-8 (Rendah) 69 61.6 61.6 61.6
9-12 (Sedang) 38 33.9 33.9 95.5
13-16 (Tinggi) 5 45 45 100.0
Total 112 100.0 100.0

E

iAspek kontrol diri Impulse

i

! Impulse

i Cumulative

E Frequency Percent Valid Percent Percent

i valid  6-12 (Rendah) 36 32.1 32.1 32.1
13-18 (Sedang) 69 61.6 61.6 93.8
19-24 (Tinggi) 7 6.3 6.3 100.0
i Total 112 100.0 100.0

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|
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\Aspek kontrol diri emosi

|
|

|

i Emosi

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

' Valid  5-10 (Rendah) 43 38.4 38.4 38.4
i 11-15 (sedang) 62 55.4 55.4 93.8
16-21 (tinggi) 7 6.3 6.3 100.0
Total 112 100.0 100.0

i

iAspek Kontrol diri Performance

E Performance

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

E valid  5-10 (Rendah) 47 42.0 42.0 42.0
I 11-15(sedang) 57 50.9 50.9 92.9
E 16-21 (tinggi) 8 7.1 7.1 100.0
i Total 112 100.0 100.0

i

1Aspek Gaya Hidup Hedonisme Minat

| Minat

E Cumulative

i Freqguency Percent Valid Percent Percent

E Valid  10-20 (Rendah) 53 47.3 47.3 47.3
i 21-31 (Sedang) 55 49.1 49.1 96.4
i 32-42(Tinggi) 4 3.6 3.6 100.0
i Total 112 100.0 100.0

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|
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1Aspek Gaya Hidup Hedonisme Aktivitas

Aktivitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10-20 (rendah) 86 76.8 76.8 76.8
21-31 (sedang) 26 23.2 23.2 100.0
Total 112 100.0 100.0
Aspek Gaya Hidup Hedonisme opini
Opini
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10-20 (rendah) 112 100.0 100.0 100.0
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